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ABSTRAK 
  Daerah penelitian ini merupakan salah satu yang memiliki tatanan geologi sangat kompleks, sehingga 

sangat menarik untuk dikaji. Berdasarkan fisiografi dan stratigrafi regional, termasuk ke dalam fisiografi Zona 

Pegunungan Selatan yang disusun oleh litologi berupa batugamping berlapis Formasi Oyo dan batugamping 

masif Formasi wonosari. Metode penelitian berupa pengambilan data lapangan dan pengamatan 

mikropaleontologi melalui preparasi mikro fosil. Umur relatif dari Formasi Oyo dan Formasi Wonosari pada 

daerah penelitian yaitu N19 - N22 (Pliosen - Plistosen), dan juga ditemukannya fosil Pullenitiatina 

Obliquiloculata berumur Miosen awal - Pliosen yang menandakan bahwa fosil ini terbawa dari Formasi yang 

lebih tua yaitu Formasi Wonosari.  Sedangkan lingkungan pengendapan dari Formasi Oyo-Wonosari pada 

daerah penelitian yaitu Neritik tengah-Neritik luar. 

Kata kunci: Batugamping, Formasi Oyo-Wonosari, umur, lingkungan pengendapan 

 

ABSTRACT 

This research area is one that has a very complex geological structure, so it is very interesting to study. 

Based on regional physiography and stratigraphy, it is included in the physiography of the Southern Mountains 

Zone which is composed of lithology in the form of layered limestone of the Oyo Formation and massive 

limestone of the Wonosari Formation. The research method is in the form of field data collection and 

micropaleontological observations through microfossil preparation. The relative age of the Oyo Formation 

and Wonosari Formation in the research area is N19 - N22 (Pliocene - Pleistocene), and also the discovery of 

Pullenitiatina Obliquiloculata fossils aged early Miocene - Pliocene which indicates that these fossils were 

carried from an older formation, namely the Wonosari Formation. While the depositional environment of the 

Oyo-Wonosari Formation in the research area is Middle Neritic-Outer Neritic. 

Keyword : Limestone, Oyo-Wonosari Formation, age, depositional environment 

 

PENDAHULUAN  

  Nglipar merupakan kecamatan yang berada di Gunung Kidul serta berada pada Sungai Oyo yang tersusun 

dari batuan karbonat berupa batugamping, dimana batuan karbonat adalah batuan sedimen yang terdiri dari 

garam karbonat. Dalam prakteknya adalah batugamping (limestone) dan dolomite (Koesoemadinata, 1987). 

Lokasi daerah penelitian secara administratif terletak di Sungai Oyo tepatnya di bawah Jembatan Nglipar-

Wonosari, Desa Kedung Keris, Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakrta 

dan masuk ke dalam peta geologi regional lembar Surakarta oleh Surono, 1992. Oleh karenanya Peneliti 

menindak lanjuti mengenai riset ini seperti apa umur dan lingkungan pengendapannya yaitu melalui beberapa 

metode.  

  Metode yang digunakan adalah pemetaan geologi di lapangan dan pengamatan mikro fosil melalui 

preparasi mikropaleontologi. Secara statigrafi batuan penyusun Formasi Oyo yaitu pada bagian bawah terdiri 

dari tuf dan napal tufan. Pada bagian atas, secara berangsur dikuasai oleh batugamping berlapis dengan sisipan 

batulempung karbonatan. Batugamping berlapis tersebut umumnya kalkarenite, namun kadang-kadang 

dijumpai kalsirudit yang mengandung fragmen andesit membulat. Sedangkan Formasi Wonosari didominasi 

oleh batugamping berlapis dan batugamping terumbu, sedangkan sebagai sisipan adalah napal. 
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  Formasi Oyo adalah anggota stratigrafi Pegunungan Selatan dan tersusun atas batuan campuran karbonat-

silisiklastik (Bothe, 1929). Satuan batugamping pada Formasi ini mengandung mikrofosil yang melimpah dan 

sangat menarik untuk diteliti. Banyak peneliti yang telah melakukan penelitian pada Formasi ini. Salah satu 

diantaranya (Rizqi, 2020) pernah melakukan penelitian lingkungan pengendapan mengenai Formasi ini dan 

menyimpulkan bahwa pada bagian bawah daerah masuk kedalam daerah slope (SMF 4 – FZ 4: Slope), lalu 

muka air naik sehingga batugamping terbentuk pada paparan laut terbuka (SMF 8 – FZ7: open marine), lalu 

muka air mengalami penurunan sehingga lingkungan pengendapan menjadi ke daerah sudut lereng (SMF 5, 

SMF 4 – FZ 4: Slope).  

  Formasi Wonosari adalah anggota berikut pada tatanan Stratigrafi Pegunungan Selatan setelah Formasi 

Oyo. Formasi Wonosaro tersingkap dengan cukup baik di beberapa tempat yang menarik untuk diteliti karena 

perkembangan batugamping klastiknya yang sensitif terhadap perubahan keadaan geologi yang akan 

memberikan informasi yang sangat baik. Para peneliti sebelumnya menggambarkan Formasi Wonosari sebagai 

suatu formasi berumur Miosen Tengah-Pliosen yang disusun oleh litologi batuan karbonat berupa batugamping 

klastik dan batugamping terumbu dengan sisipan berupa napal dan tuff (Surono dkk., 1992). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui umur dan lingkungan pengendapan batugamping pada Formasi Oyo-Wonosari di 

Sungai Oyo, Desa Kedung Keris, Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini dilakukan tahapan sebagai berikut: 

Tahap Persiapan 

Tahapan ini terdiri dari studi literatur, yang mana merupakan studi pustaka yang digunakan sebagai 

pendukung yang terdiri dari pengumpulan data peneliti terdahulu dan beberapa literatur tinjauan regional 

Pegunungan Selatan terutama di daerah penelitian Sungai Oyo, Desa Kedung Keris, Kec. Nglipar, Kab. 

Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tahapan Pengambilan Data 

Tahapan ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder, data primer merupakan data yang 

diambil langsung di lokasi penelitian, sedangkan data sekunder merupakan data hasil dari kajian lokasi 

penelitian melalui peneliti terdahulu dan geologi regional. 

Tahapan Analisis Data 

Tahapan ini dilakukan dengan melakukan analisis mikrofosil berupa foraminifera plantonik dan bentonik 

pada batugamping Formasi Oyo dan batugamping Formasi Wonosari. Tahapan analisis di awali dengan 

melakukan preparasi batugamping dan hasil dari preparasi batugamping dilakukan analisis mikrofosil dengan 

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 40x. 

Tahap Akhir 

Tahap ini merupakan tahap akhir yang mana akan menghasilkan laporan berupa hasil data lapangan, umur 

batuan daerah penelitian, dan lingkungan pengendapan yang terdapat pada batuan daerah penelitian. 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian  

HASIL DAN ANALISIS  

Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian terletak di Sungai Oyo tepatnya di bawah Jembatan Nglipar-Wonosari, Desa Kedung 

Keris, Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta dan masuk ke dalam peta 

geologi regional lembar Surakarta, pada koordinat geografis 7°54'44.3"S 110°36'37.6"E (Gambar 2). Lokasi 

Pengamatan memiliki jarak tempuh 37.2 km dan dapat ditempuh menggunakan sepeda motor selama 53 menit 

dari Kampus Institut Teknologi Nasional Yogyakarta. 

 

 

Gambar 2. Peta topografi daerah penelitian 

 

Litologi Penyusun Daerah Penelitian 

Pengamatan litologi dilakukan di sepanjang Sungai Oyo, tepatnya pada bawah jembatan Desa Kedung 

Keris dilakukan menggunakan pengukuran stratigrafi dengan tongkat jacob. Jalur pengukuran stratigrafi 

dimulai bottom ke top. Pengukuran stratigrafi batuan karbonat dengan pengamatan megaskopis pada lokasi 

pengamatan (LP) 1 sampai 6 dengan panjang lintasan 27,3 meter. 

Berdasarkan pengukuran stratigrafi daerah penelitian tersusun oleh satuan batugamping kalkarenite dengan 

arah bidang N142°E/5°, pemerian klasifikasi pada lapisan bawah (bottom) dan lapisan atas (top) merupakan 

packstone dengan warna segar kuning pucat dan warna lapuk coklat gelap, terdapat struktur berupa perlapisan 

dengan tekstur ukuran butir pasir halus, kemas tertutup, sortasi buruk dan arah bidangnya N119°E/17°. 

Kenampakan singkapan dijumpai secara spot – spot, pada lapisan tengah (middle) dijumpai adanya 

batugamping kalsilutite dengan arah bidang N150°E/6° pemeriaan klasifikasi merupakan wackestone dengan 

warna segar coklat kekuningan dan warna lapuk coklat keabuan, terdapat struktur berupa perlapisan dengan 

tekstur ukuran butir pasir sangat halus, kemas tertutup, sortasi buruk dan di beberapa lokasi pengamatan (LP) 

terdapat sisipan batulempung (Gambar 3). 
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Gambar 3. Sketsa jalur pengukuran stratigrafi dan kolom stratigrafi Formasi Oyo Wonosari di daerah 

penelitian 

 

Analisis Umur dan Lingkungan Pengendapan 

Analisis umur dapat ditentukan melalui fosil foraminifera planktonik, foraminifera planktonik merupakan 

jenis foraminifera yang hidup dengan cara mengambang di permukaan laut. Foraminifera jumlah genusnya 

sedikit, tetapi jumlah spesiesnya banyak. Planktonik pada umumnya hidup mengambang dan bergerak 

tergantung oleh arus pasif di permukaan laut. Analisis lingkungan pengendapan ditentukan melalui fosil 

foraminifera benthonik, foraminifera benthonik merupakan jenis foraminifera yang hidup dengan cara 

menambatkan diri dengan menggunakan vegile atau sesile serta hidup didasar laut pada kedalaman tertentu.  

Setelah dilakukan pengamatan melalui mikroskop 40x didapatkan fosil-fosil foraminifera planktonik 

berupa Subbotina Triloculinoides, Subbotina Jacksonensis, Ciperoella Anguliofficinalis dan foraminifera 

bentonik berupa Silicabathysiphon Gerochi, Saccamminita Galinae, Silicobathysiphon Sp, Silicobathysiphon 

(bottom) (Tabel 1) yang dapat dilihat pada (Gambar 4). 
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Gambar 4. a. Hasil analisis fosil foraminifera planktonik  

b. Hasil analisis fosil foraminifera bentonik bagian bawah (bottom) 

 

  Analisis umur dapat ditentukan melalui fosil foraminifera planktonik, foraminifera planktonik merupakan 

jenis foraminifera yang hidup dengan cara mengambang di permukaan laut. Foraminifera jumlah genusnya 

sedikit, tetapi jumlah spesiesnya banyak. Planktonik pada umumnya hidup mengambang dan bergerak 

tergantung oleh arus pasif di permukaan laut. Analisis lingkungan pengendapan ditentukan melalui fosil 

foraminifera benthonik, foraminifera benthonik merupakan jenis foraminifera yang hidup dengan cara 

menambatkan diri dengan menggunakan vegile atau sesile serta hidup didasar laut pada kedalaman tertentu.  

  Setelah dilakukan pengamatan melalui mikroskop 40x didapatkan fosil-fosil foraminifera planktonik 

berupa Globorotalia Limbata, Globorotalia Umbilicata, Globorotalia Cultrata dan foraminifera bentonik berupa 

Caundammina Sp, Bathysiphon Sp, Caudammina Ovulum (middle) (tabel 2) dapat dilihat pada (Gambar 5). 

 

Tabel 1. Hasil penarikan umur relatif berdasarkan jenis fosil foraminifera planktonik bagian bottom 

(Blow,1969) dan Hasil penentuan lingkungan pengendapan berdasarkan jenis fosil foraminifera bentonik 

bagian bottom (Tipsword, 1966). 

 

 

 

Gambar 5. A. Hasil analisis fosil foraminifera planktonik  

b. Hasil analisis fosil foraminifera bentonik bagian tengah (middle) 

 



55 

ReTII XIX ISSN: 1907-5995 ❒ 

 

Analisis Umur dan lingkungan Pengendapan Batugamping Formasi Oyo-WonosariBerdasarkan Data 

Mikropaleontologidi Bawah Jembatan Nglipar-Wonosari Desa Kedung Keris, Kec. Nglipar,  

Kab. Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta (Alexandra Sekar Tiurma Dewi) 

Tabel 2. Hasil penarikan umur relatif berdasarkan jenis fosil foraminifera planktonik bagian bottom 

(Blow,1969) dan Hasil penentuan lingkungan pengendapan berdasarkan jenis fosil foraminifera bentonik 

bagian middle (Tipsword, 1966). 

 

 

  Setelah dilakukan pengamatan melalui mikroskop 40x didapatkan fosil-fosil foraminifera planktonik 

berupa Globigerinatheka Index, Schackoina Francogallicorum, Subbotina Sp, Berggrenia Pum, 

ilioPullenitiatina Obliquiloculata dan foraminifera bentonik berupa Polystomammina Planulata, Saccaminita 

Galinae, Silicobathysiphon Sp (top) (Tabel 3) yang dapat dilihat pada (Gambar 6). 

 

 

Gambar 6. a. Hasil analisis fosil foraminifera planktonik  

b. Hasil analisis fosil foraminifera bentonik bagian atas (top) 

 

Tabel 3. Hasil penarikan umur relatif berdasarkan jenis fosil foraminifera planktonik bagian bottom 

(Blow,1969) dan Hasil penentuan lingkungan pengendapan berdasarkan jenis fosil foraminifera bentonik 

bagian top (Tipsword, 1966). 

 

 

Maka didapatkan umur relatif dari Formasi Oyo pada daerah penelitian yaitu N19 -N22 (Pliosen - 

Plistosen), dan juga ditemukannya fosil Pullenitiatina Obliquiloculata berumur Miosen awal - Pliosen yang 

menandakan bahwa fosil ini terbawa dari Formasi yang lebih tua yaitu Formasi Wonosari. Lingkungan 

pengendapan dari Formasi Oyo - Wonosari pada daerah penelitian yaitu Neritik tengah - Neritik luar. Dari hasil 
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analisis foraminifera bentonik, dapat diinterpretasikan bahwa pada daerah penelitian terjadi proses transgresi 

atau kenaikan muka air laut yang dapat dilihat dari keterdapatan fosil bentonik bagian bottom adalah pada zona 

Neritik tengah dan semakin ke atas atau ke arah top memasuki zona Neritik luar. Pada daerah penelitian 

ditemukan jejak fosil berupa cruziana yang berada pada lapisan bagian tengah (middle) dengan jenis planolites 

yang menandakan daerah tersebut masuk dalam sublittoral zone (Gambar 7). Kenampakan jejak fosil di 

lapangan dicirikan dengan bentuk berliku – liku, berdinding halus hingga tidak beraturan dan pada dasarnya 

tidak berstruktur (Adolf Seilacher, 1967). 

 

 

Gambar 7. Bathymetry of trace fossils, marine geology (Adolf Seilacher, 1967). Jejak fosil ditandai 

dengan kotak warna merah. 

 

KESIMPULAN  

listosen dan juga ditemukannya fosil Pullenitiatina Obliquiloculata berumur Miosen awal - Pliosen yang 

menandakan bahwa fosil ini terbawa dari Formasi yang lebih tua yaitu Formasi Wonosari. Sedangkan 

lingkungan pengendapan dari Formasi Oyo - Wonosari pada daerah penelitian yaitu Neritik tengah – Neritik 

luar.  

Umur pada bagian bottom dan middle adalah pliosen - plistosen sedangkan pada top yaitu pliosen yang 

mana berarti umur pada bagian top lebih tua dari pada bagian bottom dan middle. Hal tersebut bisa terjadi 

karena adanya identifikasi sesar naik yang terdapat pada daerah bagian top, yang mana sesar tersebut juga 

diperkirakan sebagai salah satu faktor pemicu terbentuknya struktur sekunder berupa slump. 

Pada daerah penelitian terdapat pula jejak fosil / trace fossil cruziana dengan jenis planolites (Adolf 

Seilacher, 1967) yang mana menunjukan bahwa daerah tersebut masuk dalam zona Sublittoral dengan 

kedalaman 200 meter. Hal tersebut  berbanding lurus dengan hasil analisis lingkungan pengendapan 

berdasarkan data foraminifera bentonik (Tipsword, 1966) masuk kedalam zona Neritik tengah - Neritik luar. 
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